
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana penelitian kualitatif

sebagai  metode  ilmiah  sering  digunakan  dan  dilaksanakan  oleh  sekelompok  peneliti

dalam  bidang  ilmu  sosial,  termasuk  juga  ilmu  pendidikan.  Pendekatan  penelitian

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode

yang  menyelidiki  suatu  fenomena  sosial  dan  masalah  manusia.  Pada  penelitian  ini

peneliti  membuat  suatu  gambaran  kompleks,  meneliti  kata-kata,  laporan  terinci  dari

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami (Iskandar, 2019: 11)

Penelitian kualitatif dimana peran peneliti adalah sebagai instrument kunci dalam

mengumpulkan  data,  dan  menafsirkan  data.  Alat  pengumpulan  data  biasanya

menggunakan pengamatan langsung, wawancara, studi dokumen. Sedangkan kesahihan

dan keterandalan data menggunakan triangulasi dengan menggunakan metode induktif,

hasil penelitian kualitatif lebih menkankan pada makna daripada generalisasi.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel  penelitian  adalah  suatu  atribut  atau  sifat  atau  nilai  dari  orang,  objek  atau

kegiatan  yang  memepunyai  variasi  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  peneliti  untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:68). Dalam penelitian

ini menggunakan variabel tunggal yaitu Strategi komunikasi dan Resistensi

Tabel. 3.1

Variabel Penelitian

No Variabel Penelitian Indikator

1 Menurut  Wibowo (2014:171)

Indicator strategi komunikasi 

1. Tingkat Kesadaran
2. Partisipasi dan Interaksi
3. Tingkat Terlibatnya Audiens
4. Percakapan dan Umpan Balik
5. Peningkatan Konversi

2 Menurut  William  Bridges

(2017), Indicator resistensi

1. Ketidakpercayaan terhadap 
perubahan

2. Ketidakpastian mengenai 
perubahan

3. Rasa kehilangan terhadap apa 
yang ditinggalkan

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian



3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  Kantor  Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  Kota

Gunungsitoli. 

3.3.2 Jadwal penelitian

Jadwal Penelitian dilaksanakan berdasarkan ketentuan dari Prodi Manajemen Fakultas

Ekonomi Universitas Nias.

Sumber Data

Menurut Sugiyono (2019:194) Sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Data Primer

Menurut  Sugiyono  (2020),  Data  Primer  adalah  sumber  data  yang  langsung

memberikan data kepada pengumpul data. 

Tabel 3.2

No Nama Jabatan

1 Mhd. Ervin Sugiar, S.ST., M.Si Kepala BPS Gunungsitoli

2 Darwan  Beriman  Telaumbanua,

S.E., M.M

Kasubbag Umum

3 Rosmeiyana Daeli, S.ST Pegawai

Sumber diolah peneliti 2023

2. Data sekunder 

Data Sekunder Menurut Sugiyono (dalam Maharani, 2020:39) sumber data sekunder

merupakan data yang digunakan untuk menunjang data primer. Sumber data ini tidak

langsung  memberikan  data  pada  pengumpul  data,  harus  melalui  orang  lain  dan

dokumen terlebih dahulu.

3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:222)  dalam penelitian kualitatif,  yang menjadi  instrumen atau

alat  penelitian  adalah  peneliti  itu  sendiri.  Sedangkan  instrumen  pendukung  dalam

penelitian kualitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman Dokumentasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini,  peneliti  bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul

data. Prosedur yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu :

a. Observasi.



Observasi  merupakan  teknik  untuk  menggali  data  dari  sumber  yang  berupa  tempat,

aktivitas, benda atau rekaman gambar.Melalui observasi dapat dilihat dan dapat dites

kebenaran terjadinya suatu peristiwa atau aktivitas.Observasi dapat dilakukan secara

langsung dan tidak langsung, dengan mengambil peran atau tidak berperan (Spradley

dalam Sutopo, 2006: 75).

b. Wawancara.

Wawancara dapat dilakukan untuk mengkonstruksi perihal orang, kejadian, kegiatan,

organisasi,  perasaan,  motivasi,  tuntutan,  kepedulian,  merekonstruksi  kebulatan  19

harapan  pada  masa  yang  akan  datang,  memverifikasi,  mengubah,  dan  memperluas

informasi  dari  berbagai  sumber,  dan  mengubah  atau  memperluas  konstruksi  yang

dikembangkan peneliti  sebagai  triangulasi.  Teknik  wawancara  dipilih  peneliti  untuk

memperoleh data yang lebih banyak, akurat dan mendalam.

c. Dokumentasi.

Dokumentasi  adalah  proses  mencatat  sumber  daya  yang  digunakan,  referensi  yang

dikonsultasikan,  dan  citraan  yang  dikutip  dalam  penelitian  untuk  memberikan

pengakuan kepada pemilik informasi.

Dokumentasi  merupakan  dokumentasi  dan  rekaman  yang  digunakan  dengan

mengacu sumber-sumber yang stabil,  valid,  dan berguna sebagai  bukti  yang akurat.

Dalam metode ini  dilaksanakan agar  memperoleh data  dengan mudah berupa arsip,

foto serta dokumentasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Dokumentasi

merupakan  salah  satu  cara  yang  dilakukan  guna  memperoleh  data  dengan

menggunakan dokumen yang sudah ada serta digunakan sebagai sumber pendukung

dalam  melakukan  kegiatan  penelitian.  Dokumen  ini  bisa  berbentuk  tulisan  yang

berupa  literatur-literatur  atau  juga  bisa  dalam  berbentuk  foto  maupun  vidio.

Dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara dalam

penelitian  kualitatif.  Hasil  penelitian  dari  observasi  dan  wawancara  akan  lebih

lengkap atau kredibel jika didukung oleh proses pendokumentasian.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis  data  pada  penelitian  kualitatif  dilaksanakan  pada  saat  pengumpulan  data

sedang berjalan dan ketika selepas menyelesaikan pengumpulan data pada kurun waktu

tertentu.Ketika  sedang  melakukan  wawancara  peneliti  harus  melaksanakan  analisis

pada  setiap  tanggapan  narasumber  yang  sedang  diwawancarai.  Apabila  tanggapan

narasumber  dirasa  belum  memuaskan  maka  peneliti  akan  melanjutkan  pertanyaan



kembali  sampai  diperoleh  data  yang  dianggap  mengyakinkan.  Peneliti  ini  akan

menggunakan model analisis data dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2020: 132-142)

dimana terdapat empat tahapan analisis data, sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data 

Aktivitas  pokok  pada  penelitian  yaitu  pengumpulan  data.Pada  penelitian  kualitatif

pengumpulan  data  bisa  dilaksanakan  menggunakan  teknik  wawancara,  observasi,

dokumentasi,  dan  triangulasi.Pengumpulan  data  bisa  dilaksanakan  berhari-hari

sampai berbulan-bulan sehingga didapatkan data yang banyak dan beragam.

2. Reduksi Data.

Data  yang  didapatkan  dari  hasil  pengumpulan  data,  jumlahnya  banyak  serta

beragam, membuat data yang didapatkan perlu dicatat dengan teliti dan rinci, untuk

kemudian direduksi.Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal

pokok,  dan  memfokuskan  pada  hal-hal  penting,  dan  dicari  tema  dan  pola  dari

data.Sehingga  data  yang  sudah  direduksi  dapat  membuatgambaran  lebih  jelas  dan

memudahkan peneliti dalam pengumpulan data pada tahap berikutnya atau mencari

data yang dibutuhkan lagi.

3. Penyajian Data.

Setelah  data  direduksi  kemudian  langkah  selanjutnya  dari  analisis  data  ialah

menyajikan data.  Dalam penelitian kualitatif  penyajian data bisa dilakukan dengan

cara  membuat  uraian  singkat,  bagan,  hubungan  antar  kategori,  flowchart,  dan

sejenisnya.  Tujuan  penyajian  data  merupakan  untuk  memudahkan  memahami  apa

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.

4. Kesimpulan Dan Verifikasi

Tahap  terakhir  dari  model  analisis  data  Miles  dan  Huberman  ialah  penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian kualitatif bisa jadi menjawab

rumusan masalah yang sudah dibuat diawal ataupun bisa jadi tidak bisa menjawab

rumusan  masalah  itu.Karena  pada  penelitian  kualitatif  rumusan  masalah  masih

bersifat  sementara  dan  dinamis  mengikuti  perkembangan  penelitian

dilapangan.Kesimpulan  pada  penelitian  kualitatif  berupa  penemuan  baru  dimana

sebelumnya  tidak  ada,  penemuan  itu  bisa  berupa  deskripsi  atau  gambaran  tentang

objek yang sebelumnya belum jelas sehingga sesudah diteliti menjadi jelas dan dapat

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.


